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A. Lawr Belakang Masalah

Sejak satu dasawarsa belakangan ini, industn perbankan merupakan industri
yang paling pesat mengalami perkembangan, baik dari sisi volume usaha,
mobilisasi dana masyarakal maupun pemberian kredit. Hal ini sebagai akibat dani
deregulasi dalam dunia perbankan yang dilakukan oleh pemerintah, dalam hal ini
Baak Indonesia yang sungguh sangat mempeqgaruhi pola dan strategi manajemen
tank. Situasi ini memaksa industri perbacken harus lebih kieatif dan inovatif
dalam mengembangkan dan memperoleh sumber-sumber dana baru,

Undang-Undang Perbankan Nomor 10 tahun 1998 pada pasal 1 angka 2
mendefenisikan baok sebagai “badan usaha yang menghimpun dana dari
@asyaraksi dalam bentuk simpanan dan @enyalgkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan
wraf hidup rakyat banyak”. Oan pengertian tersebut jelaslah bahwa bank
berfuogsi sebagai °‘financial intermediary” dengan usaha utama menghimpun
dana dan menyalurkannya kepada masyarakat serea memberikan jasa-jasa lainnya
dalam lalu lintas pembayaran. Dua fungsi itu tidak dapat dipisahkan. Sebagai
tmudaa usaha, bank akan selalu berusaha mendapatkan keuntungan yang sebesar-
besamya dani usaha yang dijalankannya. Sebaliknya sebagai lembaga keuangan,
bank mempunyai kewajiban pokok uarmk menjaga kestabilan nilai uang,

mendorong kegiatan ekonomi, dan perluasan kesempatan kegja.
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Pembenan pinjaman (kredit) merupakan salah sstu layanan yang sangat
banyak memartk minat masyasakst dan menjadi andzlao sustu bank, Oleh sebab
itu. udak heran jika ada yang mengatakan bahwa ktedit merupakan jantung bank
Bila kita perhatikan neraca bank, akan terlihat oleh kita bahwa sisi aktiva bank
akan didominasi oleh besamya jumlah kredit yaag diberikan, sedangkan bila kita
perhatikan pula laporan faba g bank, akan terlihat oleb kita bahwa sisi
peodapemn bank akan didominasi oleb besamya pendapatan dari bunga dan
provisi kredit. Ini dikarenakan aktivilas bank yang tetbanyak akan berkaitan
dengan kegiatan perkreditan, karena hampir semua kegiatan perekonomian
masyarakat membutuhkan bank dengan fasilitas kreditnya.

Saat inj, haik individu maupun badan/keiompok usaha sudah tidak ragu lagi
untuk meminjam dana ke bank, baik untuk memenuhi segala kebutuhan hidup
aleu memperlancar usaha. Mereka menganggap meminjam dana kepada bank
lebib aman daripads ke rentenir sepers yang dulu umum terjadi pada masyarakat
kita, Melibat respon yang terjadi, bank-bank pua tidak tinggal diam, mereka
membenikan dan menambahkan fasilitas-fasilitas dan janji-janji yang menarik
agar banyak masyarakat meminjam dana kepada mereka. Sebab, dana ini yang
pada akhimya akan disalurkan kembali oleh bank untuk memperoleh keuntungan.

Selain pembenian pinjaman (kredit), bank juga membetikan jasa
penghtopunan dana. Jass berupa penghimpunan dana dan masyasakat bisa dalam
bentuk simpanan berupa giro. deposito, serisfikal deposito, tabungan dan/aseu
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. Jdealnya. dana dan masyarakat ini

merupakan suatu tulang punggung (basic) dari dara yang dikelola oleh bank
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